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Minimnya penggunaan media dalam pembelajaran IPS
melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Adapun tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan penerapan media smart box untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif kelas VI materi Masyarakat
Ekonomi ASEAN serta mengukur peningkatan hasil belajar kognitif
kelas VI materi Masyarakat Ekonomi ASEAN dengan
menggunakan media smart box. Metode yang dipilih peneliti adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan desain
Kemmis dan McTaggart vyaitu, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Sejumlah 20 peserta didik kelas VI A
UPTD SD Negeri 122384 menjadi subyek dalam penelitian dengan
melakukan 2 siklus. Berdasarkan temuan peneliti menunjukan
persentase ketuntasan belajar dengan menerapkan media smart box
pada siklus I (36%) dan siklus Il (89%). Melihat persentase
ketuntasan siklus Il sebesar 89% menandakan penetapan indikator
keberhasilan sebelumnya sebesar 85% telah terpenuhi, sehingga
berhasilnya penelitian yaitu pada siklus 1l. Maka disimpulkan
peningkatan hasil belajar kognitif kelas VI materi Masyarakat
Ekonomi ASEAN dapat dicapai dengan penerapan media smart
box.
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The minimal use of media in social studies learning is the
background for conducting this research. The aim of the research is
to describe the application of smart box media to improve cognitive
learning outcomes for class VI material on the ASEAN Economic
Community and to measure the increase in cognitive learning
outcomes for class VI material on the ASEAN Economic
Community using smart box media. The method chosen by the
researcher was Classroom Action Research (PTK) by applying
Kemmis and McTaggart's design, namely, planning,
implementation, observation and reflection. A total of 20 students
in class VI A UPTD SD Negeri 122384 became subjects in the
research by carrying out 2 cycles. Based on the findings, the
researchers showed that the percentage of learning completeness
by applying smart box media in cycle I (36%) and cycle 11 (89%).
Seeing the completion percentage for cycle Il of 89% indicates that
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the previous success indicator determination of 85% has been
fulfilled, so that the research was successful in cycle Il. So it is
concluded that increasing cognitive learning outcomes for class VI
ASEAN Economic Community material can be achieved by
implementing smart box media.

PENDAHULUAN

Istilah umum yang ada dalam pendidikan yaitu belajar. Proses pencapaian tujuan pembelajaran
peserta didik dalam berinterakasi dengan lingkungan belajar, sumber belajar dan pendidik adalah
istilah dari belajar (Malik, 2021). Interaksi yang terjadi dengan lingkungan belajar hingga terbentuk
perubahan peserta didik dalam berperilaku. Perilaku tersebut terlihat pada peserta didik dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak biasa menjadi biasa (Nursari, 2019). Umumnya,
dalam proses belajar kemampuan berpikir dan mental digunakan dalam mempelajari bahan
pembelajaran (Susanto & Radiallahuanha, 2021). Peserta didik yang kritis, mandiri dan aktif didukung
dengan proses dan lingkungan belajar yang menyenangkan (Sitepu et al., 2023). Pembelajaran
menyenangkan apabila guru menggunakan berbagai model, strategi, pendekatan dan media dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Nugraha et al., 2022). Penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu cara mencapai keberhasilan belajar. Media pembelajaran adalah komponen yang bisa
dikatakan jembatan penyampaian materi (Ramadani et al., 2023). Menurut Azhar Arsyad dalam
(Nurrita, 2018), media pembelajaran dapat merangsang minat perhatian dalam belajar dan fungsinya
sebagai penyampai pesan informasi dalam pembelajaran, sehingga dapat dikatakan media
pembelajaran yakni komponen dengan fungsi penyampai informasi dalam mempermudah guru
memahamkan materi pada peserta didik. Media pembelajaran juga turut andil dalam tercapainya
tujuan pembelajaran dengan penciptaan suasana belajar menyenangkan (Habib et al., 2020).
Menyenangkannya proses belajar akan menjadikan peserta didik termotivasi dalam mempelajari hal
yang menjadi tujuan pembelajaran (Nugraha & Solihin, 2017). Tercapainya tujuan pembelajaran tentu
dilihat dari perolehan hasil belajar. Hasil belajar dapat diartikan segala aspek yang dikuasai peserta
didik dalam proses pembelajaran (Putri & Nurafni, 2021). Hasil belajar dilihat melalui perolehan
kemampuan peserta didik setelah pembelajaran dilakukan (Fauhah & Rosy, 2021). Sejalan dengan
Fauhah dan Rosy, menurut Soedirdjato dalam (Wicaksono & Iswan, 2019), hasil belajar merupakan
penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan berdasar penetapan tujuan pembelajaran sebelumnya.
Tingkat perhatian serta pemahaman materi berdampak pada hasil belajar yang dibantu dengan media
(Hanifah & Rahmaniyah, 2022). Sayangnya, tidak sedikit guru yang tidak menggunakan media saat
menyampaikan materi pembelajaran termasuk juga pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

Pendidikan IPS merupakan pendidikan yang mengembangkan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan sosial dalam rangka membentuk pribadi warga negara yang baik dan merupakan program
pendidikan sosial pada jalur pendidikan sekolah. Pembelajaran IPS Terpadu dirancang secara
sistematis tujuannya untuk meningkatkan pemahaman dan penanaman sikap pada diri siswa. Di dalam
proses pembelajaran banyak melibatkan peran aktif antara guru dengan siswa, sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran.
Esensi tujuan pembelajaran IPS adalah perubahan perilaku dan tingkah laku positif siswa sesuai
dengan budaya, nilai, kebiasaan dan tradisi yang berlaku di dalam masyarakatnya. Dalam penelitian
ini lebih mengarah pada tercapaianya pola sikap pada diri siswa untuk saling menghormati,
menghargai, dan kemampuan bekerjasama dengan orang lain. Dalam hal ini John Jarolimek (Nasiwan,
dkk., 2017) menyatakan social studies has as its mission the task helping young people to develop
competencies that enable them to deal with, and to some extent manage, the physical and social forces
of the world in which they live. Such competencies make to possible for pupils to shape their lives in
harmony with those forces. Social studies education should also provide young people with a feeling of
hope in the future and confidence in their ability to solve social problems. Pendidikan IPS diarahkan,
dibimbing dan dibelajarkan agar peserta didik menjadi warga negara dan warga dunia yang
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baik dengan memiliki kepekaan, kemampuan memahami, menelaah dan ikut memecahkan
masalah-masalah sosial kemasyarakatan dan kebangsaan serta mewarisi dan mengembangkan nilai-
nilai luhur budaya bangsa. IPS mempunyai misi yang sangat berat yaitu membina warga
masyarakat agar mampu menyelarakan kehidupannya berdasarkan kekuatankekuatan fisik dan
sosial, serta mampu melahirkan kemam-puan untuk memecahkan permasalahan sosial yang
dihadapinya. Pengembangan kemampuan peserta didik sebagai warga masyarakat yang demokratis,
kritis, peduli, dan sikap sosial tinggi harus dibarengi dengan upaya pengembangan nilai-nilai
kehidupan yang kondusif dalam rangka terciptanya masyarakat yang demokratis dan dinamis.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV B SDN Margamukti menghasilkan
temuan yakni kendala keterbatasan media pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
penggunaan media pembelajaran inovatif yang kurang berdampak pada antusias belajar rendah dan
menjadi sebab rendah hasil belajar peserta didik. Penelitian (Mertayasa, 2022), mengatakan kurangnya
pemanfaatan media serta pembelajaran berpusat pada guru menjadi akibat dari rendah perolehan
hasil belajar. Sejalan dengan penetian Mertayasa, penelitian (Trisari & Supriyatno, 2023),
mengatakan  pembelajaran  yang cenderung berpusat kepada guru, keterbatasan media
pembelajaran serta inovasi media pembelajaran yang kurang berakibat pada kurangnya minat, bosan
dan pasif peserta didik dalam pembelajaran. Adapun penelitian (Sulaedah et al., 2022),
mengatakan kurangnya penggunaan media yang bervariatif menjadi sebab dari hasil belajar yang
kurang maksimal. Solusi yang peneliti berikan berdasarkan temuan permasalahan yang ada yakni
dengan penerapan media smart box dalam pembelajaran. Menurut Puspitasari dalam (Rahayuningsih
et al., 2019), media smart box atau kotak pintar merupakan media bentuk balok dengan dua sisi
dengan alat berupa kartu didalamnya. Menurut Harnanto dalam (Kusumaningrum et al., 2021), media
smart box merupakan alat belajar kotak kecil yang memuat materi belajar. Media smart box
merupakan alat yang memuat gambar dan materi dan digunakan guru ketika pembelajaran untuk
menarik perhatian peserta didik dan biasanya berbentuk kotak (Basori, 2020). Adapun manfaat dari
penggunaan media smart box menurut Harnanto dalam (Rahayuningsih et al., 2019), hasil belajar
meningkat sebab tercipta suasana belajar menyenangkan dan peningkatan konsentrasi belajar.

Alasan pemilihan media smart box dalam penelitian ini adalah media smart box belum pernah
diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Perbedaan media smart box peneliti dengan peneliti lainnya
terletak pada materi pembelajaran dan juga isi dari media smart box itu sendiri. Media smart box
peneliti memuat materi yang dapat dibaca, video pembelajaran dan Teka- Teki Silang (TTS) yang
muncul setelah melakukan scan barcode. Selain itu, terdapat juga kartu hak dan kewajiban serta
permainan seperti memasangkan dan mencocokan kartu. Pemilihan media smart box ini dirasa
sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Media smart box dapat meningkatkan antusias belajar
dan berdampak pada peningkatan hasil belajar kognitif karena peserta didik tidak hanya belajar namun
belajar sambil bermain. Berdasarkan masalah yang ditemukan serta berkaca melalui penelitian
sebelumnya peneliti putuskan untuk meneliti terkait penerapan media smart box dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni, untuk mendeskripsikan penerapan
media smart box untuk meningkatkan hasil belajar kognitif kelas VI SD pada materi Masyarakat
Ekonomi ASEAN serta mengukur peningkatan hasil belajar kognitif kelas VI SD pada materi
Masyarakat Ekonomi ASEAN menggunakan media smart box.

METODE

Classroom Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metode pilihan yang
diterapkan peneliti. Pendeskripsian suatu masalah setelah pengambilan tindakan nyata dalam
menyelesaikan masalah adalah tujuan dari PTK (Arikunto, 2010). Peningkatan hasil belajar
diupayakan dalam PTK dengan peningkatan proses pembelajaran dan kualitas pendidikan (Hanifah,
2014). Kemmis dan McTaggart yang dikembangkan tahun 1998 adalah desain yang digunakan peneliti
ada pada Gambar 1. Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi merupakan tahapan dalam
desain yang terus dilakukan hingga target yang diinginkan tercapai (Fatah et al., 2023).
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Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart dalam (Hanifah, 2014)

Penelitian dilakukan di SDN Margamukti yang berada di Sumedang Utara, Kecamatan
Cimalaka. Semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 adalah waktu pelaksanaan penelitian. Sejumlah 20
peserta didik kelas VI A UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar menjadi subyek dalam penelitian.
Pengamatan atau observasi, tes dan wawancara adalah teknik pegumpulan data dalam penelitian.
Wawancara dilakukan kepada guru kelas VI A UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar. Kemudian,
saat pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan media smart box, guru melakukan pengamatan
kepada peneliti dan peneliti melakukan pengamatan kepada peserta didik. Selanjutnya, pemberian tes
berbetuk pilihan banyak sejumlah 10 soal. Analisis data kualitatif dan kuantitatif adalah cara analisis
data yang digunakan peneliti. Reduksi data (reduction), penyajian data (data display), penyimpulan
data (conclusion drawing/verification) merupakan cara analisis data kualitatif menurut Miles dan
Hubberman dalam (Hanifah, 2014) yang digunakan peneliti untuk analisis hasil wawancara dengan
guru kelas. Adapun, pengkategorian hasil observasi guru berdasarkan perolehan persentase pada tahap
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media smart box seperti pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Hasil Observasi

Persentase Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat Kurang

Statistik deskriptif adalah cara dalam menganalisis data kuantitatif dengan tujuan menghitung
persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik dan menghitung rata-rata hasil belajar peserta didik.
Berikut rumus menghitung rata-rata hasil belajar.

Keterangan : n
X = rata-rata hitung

> xi = jumlah seluruh nilai

n  =jumlahdata

Berikut rumus menghitung persentase kcnmlasanfbclai ar

P =_— x100%
T

Keterangan :
P = persentase hasil belajar
F =jumlahpeserta didik vang tuntas n

=jumlah keseluruhan peserta didik

Kemudian, dilakukan pengkategorian persentase ketuntasan belajar berdasarkan perolehan hasil
persentase ketuntasan seperti pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Kriteria Persentase Ketuntasan Belajar

Persentase Ketuntasan Kategon
>85% Sangat Tinggi
64%-84% Tinggi
45%-64% Sedang
26%-44% Rendah
<25% Sangat Rendah

Dalam memperoleh validitas data peneliti menggunakan triangulasi dan expert opinion. Analisis
literatur berupa atrikel dan jurnal penelitian terkait pembelajaran dengan menggunakan media smart
box serta melakukan wawancara dengan guru kelas terkait dengan media pembelajaran merupakan
triangulasi yang dilakukan peneliti, sedangkan expert opinion dilakukan dengan meminta saran dan
masukan kepada ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan yang dilakukan peneliti, merancang desain dan menentukan materi yang akan dimuat
dalam media smart box, membuat media smart box, menentukan tujuan pembelajaran, menyusun RPP,
perencanaan proses pembelajaran, menyiapkan instrumen lembar observasi guru tahap perencanaan
dan pelaksanaan, menyusun LKPD dan instrumen evaluasi untuk peserta didik. Tanggal 12 November
2024 dengan durasi 2 jam pelajaran (2x35 menit) adalah waktu pelaksanaan siklus 1. Pembelajaran
dilakukan sesuai modul ajar yang telah disiapkan mengikuti sintaks model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning). Penerapan media smart box dalam pembelajaran dilakukan dengan
menscan barcode yang ada dalam media. Selanjutnya, peserta didik membaca materi dan menonton
video pembelajaran yang tersedia. Selanjutnya, pembagian kelompok peserta didik dan guru
mendatangi setiap kelompok untuk mencoba permainan yang ada dalam media smart box. Dalam
siklus 1, peneliti telah menjadi fasilitator yang baik dalam kegiatan pembelajaran. Persiapan dan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media smart box dilakukan dengan baik. Perolehan ketegori
tahap perencanaan dan pelaksanaan siklus | adalah sangat baik dengan persentase 100%. Refleksi
siklus I yakni, kelas tidak kondusif di awal pembelajaran karena sebagian besar peserta didik kesulitan
dalam menscan barcode. Seharusnya, guru meminta peserta didik bergantian maju ke depan dan
mengajari peserta didik cara menscan barcode. Terdapat 2 handphone peserta didik yang tidak bisa
digunakan untuk menscan barcode. Solusi yang diberikan adalah guru meminta teman sebangkunya
untuk bersama-sama membaca materi dan menonton video pembelajaran melalui satu handphone
Terlihat dalam kelompok beberapa peserta didik tidak ikut diskusi dan bermain sendiri. Seharusnya,
guru lebih tegas dan memberikan himbauan agar seluruh anggota kelompok aktif dalam berdiskusi.

Tahapan yang dilakukan peneliti, menentukan tujuan pembelajaran, menyusun modul ajar,
perencanaan proses pembelajaran, menyiapkan instrumen lembar observasi guru tahap perencanaan
dan pelaksanaan, menyusun LKPD dan instrumen evaluasi untuk peserta didik. Tanggal 19 November
2024 dengan durasi 2 jam pelajaran (2x35 menit) adalah waktu pelaksanaan siklus Il. Pembelajaran
dilakukan sesuai modul ajar yang telah disiapkan mengikuti sintaks model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning). Penerapan media smart box dalam pembelajaran dilakukan dengan
menscan barcode yang ada dalam media. Kemudian, peserta didik diminta mengisi TTS yang tersedia
dengan cara spidol bergulir. Jika spidol berhenti di meja peserta didik, maka peserta didik tersebut
yang menjawab TTS. Selanjutnya, pembagian kelompok peserta didik dan guru mendatangi setiap
kelompok untuk mencoba permainan yang ada dalam media smart box. Dalam siklus Il, peneliti telah
menjadi fasilitator yang baik dalam kegiatan pembelajaran. Persiapan dan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media smart box dilakukan dengan baik. Perolehan ketegori tahap perencanaan dan
pelaksanaan siklus Il adalah sangat baik dengan persentase 100%. Refleksi siklus Il yakni, peserta
didik dapat mengondisikan diri masing-masing dan tidak keluyuran saat pembelajaran, peserta didik
tidak kesulitan dalam menggunakan media smart box dan proses belajar lebih aktif. Berikut disajikan
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Tabel 3 terkait tabel ketuntasan hasil belajar kognitif Siklus I dan Siklus Il berdasarkan penelitian
yang sudah dilakukan.

Tabel 3. Hasil Belajar Kognitif Siklus | dan Siklus 11
No. Indikator Siklus | Siklus Il
1. Peserta didik tuntas 12 17
2. Peserta didik belum tuntas 8 3
3. Skor total 1370 1600
4. Skor tertinggi 90 100
5. Skor terendah 40 60
6. Nilai rata-rata 68,5 30
7. Persentase ketuntasan 60% 85%
8. Persentase ketidaktuntasan 40% 15%
9. Kategori Sedang tinggi

Perolehan persentase tahap siklus I, penerapan media smart box menunjukan ketuntasan belajar
dengan persentase 60%, rata-rata 68,5 , skor tertinggi 90 dan skor terendah 40. 12 dari 20 peserta didik
persentase 60% telah melampaui nilai KKM dan sisanya persentase 40% belum melampaui nilai
KKM. Indikator keberhasilan yang ditetapkan belum terpenuhi dilihat dari perolehan kategori rendah
pada siklus 1. Penetapan penerusan siklus Il oleh peneliti berkaca pada hasil dan refleksi di siklus I
dengan koordinasi guru. Dasar penerusan siklus 11 yakni refleksi siklus 1. Penerapan media smart box
pada pembelajaran siklus 11 menunjukkan ketuntasan belajar dengan persentase 85%, rata-rata 80, skor
tertinggi 100 dan skor terendah 60. 17 dari 20 peserta didik persentase 85% telah melampaui nilai
KKM dan 3 sisanya persentase 15% belum melampaui nilai KKM. Indikator keberhasilan telah
terpenuhi melalui perolehan kategori tinggi pada siklus Il. Sebanyak 3 peserta didik yang belum tuntas
disebabkan motivasi belajar yang kurang dilihat pada pengamatan siklus I dan siklus Il. Mereka
mengalami Kkesulitan saat memahami materi yang terdapat dalam media smart box, namun dapat
mengerti materi yang disampaikan melalui tayangan video. Hal ini yang menyebabkan skor evaluasi
yang didapatkan menjadi rendah. Melihat persentase ketuntasan siklus Il sebesar 85% menandakan
penetapan indikator keberhasilan sebelumnya sebesar 60% telah terpenuhi, sehingga berhasilnya
penelitian yaitu pada siklus I1.

Hasil belajar kognitif adalah keberhasilan pencapaian kompetensi berupa pengetahuan yang
menjadi tolak ukur peserta didik dalam pembelajaran (Alianto et al., 2021). Rendahnya perolehan hasil
belajar kognitif peserta didik materi Masyarakat Ekonomi ASEAN menjadi permasalahan dalam
penelitian ini. Temuan ini didapatkan setelah melakukan wawancara dan meminta data nilai kepada
guru kelas VI A UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar. Berdasarkan data nilai yang didapatkan
masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai KKM, sehingga peneliti memberikan
solusi untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan media smart box. Media smart box adalah
media pilihan yang digunakan peneliti. Media smart box dapat diartikan sebagai media bentuk balok
atau kubus berbahan kardus dengan isi didalamnya berupa kartu, gambar, dan lainnya (Aspiati et al.,
2023). Di dalam media smart box yang digunakan peneliti terdapat materi hak dan kewajiban di rumah
dan di sekolah yang dapat dibaca dengan menscan barcode. Selain itu, terdapat juga video
pembelajaran yang dapat ditonton peserta didik. Dalam media smart box terdapat juga TTS, Kartu
bergambar dan juga permainan seperti memasangkan dan mencocokan kartu. Penggunaan media smart
box peserta didik tidak hanya belajar tapi juga bermain karena dalam media smart box termuat juga
permainan. Pemilihan media smart box didukung dengan penelitan sebelumnya. Menurut (Sukaryanti
et al., 2023), peningkatan aktivitas dengan persentase 81,15% pada peserta didik dan respon minta
kategori baik dalam penggunaan media smart box. Selanjutnya, penelitian (Sulaedah et al., 2022),
mengatakan dengan penggunaan media smart box tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan,
guru merasa terbantu sebab penyerapan materi lebih mudah oleh peserta didik. Sejalan dengan
Sulaedah, hasil penelitian (Budiarti, 2020), mengatakan dengan menggunakan media smart box peserta
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didik lebih cepat memahami materi, dapat bekerjasama dalam kelompok, mampu menjawab jika
diberikan pertanyaan, antusias meningkat sebab terdapat permainan dalam media.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VI UPTD SD
Negeri 122384 Pematangsiantar meningkat. Persentase ketuntasan belajar lebih tinggi sesudah
penerapan media smart box daripada sebelum penerapan media smart box pada materi hak dan
kewajiban di rumah dan di sekolah, sehingga peneliti menyimpulkan peningkatan hasil belajar kognitif
kelas VI SD materi Masyarakat Ekonomi ASEAN dapat dicapai dengan penerapan media smart box.
Peningkatan hasil belajar kognitif terlihat dengan penerapan media smart box yang mana membantu
dalam memahamkan materi kepada peserta didik. Antusias dan semangat belajar juga turut meningkat
dengan penggunaan media smart box.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan peneliti menunjukan persentase ketuntasan belajar saat menerapkan media
smartbox pada siklus I (60%), siklus Il (85%). Adanya peningkatan terlihat dari persentase sebelum
penerapan dan sesudah penerapan media smart box. Maka disimpulkan peningkatan hasil belajar
kognitif kelas VI SD materi Masyarakat Ekonomi ASEAN dapat dicapai dengan penerapan media
smart box. Bagi peneliti lain diharapkan untuk mencari tahu dan menganalisis penelitian sebelumnya
terkait penerapan media smart box dalam pembelajaran untuk dijadikan tolak ukur dan agar dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari media smart box. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
dalam pembuatan atau penggunaan media smart box sebaiknya disesuaikan dengan materi dan
kebutuhan peserta didik.
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